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Abstrak. Tujuan dari penelitian adalah menentukan faktor keberhasilan utama untuk implementasi Total
Quality Management (TQM) sebagai inti peningkatan kualitas di semua elemen organisasi industri pembuat
modaul, yang selama lima tahun terakhir tidak mencapai standar pelanggan Key Performance Indicator (KPI).
Pada tahap awal dilakukan tinjauan literatur dan penelitian terdahulu terhadap factor penentu prioritas
keberhasilan implementasi TQM di berbagai sektor, selanjutnya dilakuan Diskusi Kelompok Fokus untuk
menentukan strukturisasi hubungan diantara faktor-faktor keberhasilan serta bobot faktor keberhasilan
implementasi TQM pada industri module maker menggunakan metode Analytic Network Process (ANP).
Faktor prioritas utama keberhasilan implementasi TQM pada industri module maker adalah pada perspektif
total keterlibatan organisasi, diikuti berturut-turut pada perspektif sistem mutu, perspektif kemitraan
kepada pelanggan & pemasok, perspektif pelatihan & pendidikan, dan perspektif pengukuran & informasi.
Kriteria terpenting pada masing-masing perspektif adalah komitmen manajemen puncak, perbaikan yang
berkelanjutan, fokus kepuasan pelanggan, dan pengukuran kinerja.

Kata kunci: peningkatan kualitas, manajemen mutu terpadu, analytic network process

Abstract. The aim of this research is to determine the key success factors for the implementation of Total
Quality Management (TQM) as the core of quality improvement in all elements of the module-making
industry, which during the past five years did not have achieved the Key Performance Indicator (KPI)
customer standard. In the initial stage, a literature review and previous research were carried out on critical
success factors for the implementation of TQM in various sectors, then a Focus Group Discussion (FGD) was
conducted to determine the structuring of the relationship between the success factors and the weight of
the success factors for TQM implementation in the module maker industry using the Analytic method.
Network Process (ANP). The main priority factors for the successful implementation of TQM in the module
maker industry are the perspective of total organizational involvement, followed successively in the quality
system perspective, the partnership perspective for customers & suppliers, the training & education
perspective, and the measurement & information perspective. The most important criteria for each
perspective are top management commitment, continuous improvement, focus on customer satisfaction,
and performance measurement.

Key words: quality improvement, total quality management, analytic network process

1 Pendahuluan

Kementerian Perdagangan saat ini tengah giat mendorong perkembangan industri otomotif. Melalui ekspor
beberapa kendaraan yang diproduksi di Indonesia, baik dalam bentuk utuh atau Completely Built-Up (CBU)
maupun dalam bentuk terurai atau Completely Knock Down (CKD). Industri manufaktur otomotif
merupakan salah satu industri yang prospektif untuk terus dikembangkan dalam rangka meningkatkan
produk kompetitif yang pada gilirannya akan meningkatkan kontribusi pada nilai ekspor dan pertumbuhan
ekonomi nasional.

Ekspor utuh kendaraan CBU di salah satu produsen kendaraan roda empat di Jakarta menyatakan bahwa
sepanjang tahun 2018 mencapai 206.600 unit atau naik empat persen dibandingkan tahun 2017 yang
berhenti pada angka 199.600 unit. Untuk model Sport Utility Vehicle (SUV) masih menjadi kontributor
terbesar ekspor CBU dengan catatan sebesar 122.000 unit, disusul tipe Hatch Back juga berkontribusi pada
ekspor dengan jumlah 31.000 unit dan tipe Sedan mengekspor sejumlah 23.100 unit (Purnama, 2019).
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Pencapaian kualitas produk otomotif Indonesia yang tinggi dan diterima oleh pasar global merupakan suatu
pencapain kinerja yang membanggakan, namun memerlukan keterlibatan berbagai pihak, termasuk
diantaranya adalah para pemasok komponen otomotif maupun packaging. Pencapaian kualitas produk
otomotif yang tinggi agar diterima oleh pasar global sangat berbanding lurus dari keberhasilan para
pemasok dalam memenubhi standar kualitas. Agen Tunggal Pemegang Merek (ATPM) membuka kesempatan
masuknya berbagai pemasok komponen otomotif dan packaging dari berbagai sektor skala industri selama
target standar kualitas dan persyaratan lainnya terpenuhi.

Pemasok dari sektor komponen otomotif dan packaging nampaknya semakin mendapatkan peluang untuk
masuk ke ATPM. Peluang ini justru adalah sebuah tantangan yang cukup besar, sebagai penopang gerak
produksi para ATPM otomotif roda empat dimana pemasok harus tetap miningkatkan kinerja internal dan
eksternal demi menjaga aliran rantai pasok yang dapat diandalkan keberadaannya, karena aliran rantai
pasok sangat terintegrasi dan berpengaruh dengan kelancaran atau kesetabilan proses produksi sebuah
kendaraan.

Dalam proses produksi kendaraan roda empat selain kebutuhan pasokan komponen, yang tidak kalah
pentingnya adalah kebutuhan terhadap kemasan atau packaging yang popular dengan istilah module.
Dalam terminologi praktis pengertian module dapat diterjemahkan sebagai palet rak yang terbuat dari steel
dan bersifat portable dimana fungsi utama dari module adalah penempatan hasil produksi (finish
good) berupa bagian parts mobil baik yang berukuran besar maupun kecil yang nantinya akan diisi
parts bagian-bagian mobil, dan selanjutnya akan dikemas sedemikian rupa untuk tujuan ekspor ke
negara-negara tujuan.

Mengingat sangat pentingnya module dalam proses produksi, maka dalam hal ini produsen industri
mobil juga sangat fokus terhadap kinerja suppliernya. Dalam proses produksinya, module selalu dipantau
dan di trial agar mampu memenuhi standar yang dibutuhkan untuk part yang akan loading di dalam
module tersebut sampai approval sehingga diharapkan tidak ada masalah pada saat status part harus
running mass production dan saat pengiriman ekspor.

Atas dasar hal ini produsen mobil selalu mengevaluasi kualitas dari module tersebut dengan membuat
indikator target pencapaian module maker atau yang biasa disebut Key Performance Indicator (KPI),
dimana ada tiga indikator utama, yaitu fokus pada kualitas (quality), waktu pengiriman (shortage delivery),
dan keterlambatan pengiriman (delay delivery). Pencapaian kualitas module diukur dari rendahnya tingkat
defect yang dihasilkan. Pada Gambar 1 dapat dilihat pencapaian kinerja modul maker di ATPM Jabodetabek
untuk KPI kualitas pada tahun 2014 sampai dengan tahun 2018.
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Gambar 1 Module defects base on problem findings.
Sumber: Laporan KPI perusahaan otomotif (Data diolah, 2019)

Target nilai module defect masih belum tercapai pada lima tahun ke belakang terdapat gap antara aktual
dengan target yang diharapkan. Rata-rata gap cacat (defect) adalah 1,01% dari target yang seharusnya
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tidak melebihi 0,5%. Fenomena pencapaian target kualitas secara umum masih belum mampu tercapai
selama lima tahun terakhir merupakan indikasi yang sangat mendasar perlunya perubahan. Customer
meminta segera dilakukan perbaikan kulitas secara menyeluruh dan berkelanjutan. Asosiasi Industri
module maker dipandang penting melakukan tindakan preventive menuju perubahan ke arah manajemen
mutu yang bersifat lebih unggul, terstruktur, dan terintegrasi di semua lini perusahaan.

Salah satu tindakan yang perlu dilakukan adalah bagaimana Asosiasi Industri module maker melakukan
implementasi Total Quality Management (TQM). Implementasi TQM pada industri module maker
memerlukan pemahaman terhadap faktor-faktor prioritas keberhasilan dalam implementasi TQM.
Sebelumnya Neyestani & Juanzon (2016) berhasil menentukan faktor-faktor kritis penentu keberhasilan
penerapan TQM di industri konstruksi dan industri lainnya.

Pada penelitian ini, penentuan semua faktor-faktor/kriteria yang menunjang dalam penerapan TQM
diadopsi dari konsep-konsep teori dari para ahli manajemen kualitas maupun melalui kajian studi
penelitian terdahulu dan selanjutnya divalidasi dengan menggunakan metode Analytical Network Process
(ANP). Hasilnya adalah bobot yang merepresentasikan faktor-faktor prioritas kriteria yang digunakan dalam
merancang implementasi TQM di industri module maker.

2 Kajian Teori

Total Quality Management (TQM)

Manajemen kualitas total adalah strategi manajemen yang ditujukan untuk menanamkan kesadaran
kualitas pada semua proses dalam organisasi. Sesuai dengan definisi dari ISO (International Organization for
Standarization), manajemen kualitas total adalah pendekatan manajemen untuk suatu organisasi yang
terpusat pada kualitas, berdasarkan partisipasi semua anggotanya dan bertujuan untuk kesuksesan jangka
panjang melalui kepuasan pelanggan serta memberi keuntungan untuk semua anggota dalam organisasi
serta masyarakat.

Berdasarkan definisi di atas dapat dijelaskan bahwa kualitas adalah tingkat baik buruknya suatu produk
yang dihasilkan ataupun jasa yang diberikan kepada konsumen. Produk ataupun jasa yang berkualitas akan
dapat memenuhi kepuasan konsumen dan akan menciptakan kepercayaan konsumen, dengan demikian
citra dari perusahaan pun akan semakin bagus. Mengingat pentingnya kualitas maka kualitas ini perlu
dikelola dengan baik. Sistem pengelolaan kualitas menyeluruh dikenal sebagai TQM.

Total Quality Management merupakan sistem yang memperbaiki kualitas secara terus menerus. Suatu
sistem manajemen yang difokuskan pada seluruh orang atau tenaga kerja, yang mempunyai bagian untuk
meningkatkan kepuasan pada pelanggan dengan memberikan kualitas yang sesuai dengan standar
perusahaan, namun dengan biaya pencapaian nilai lebih rendah dari nilai suatu produk atau jasa. Dengan
demikian TQM dapat dipahami sebagai teori ilmu manajemen yang melibatkan semua orang di dalam
organisasi untuk melakukan program perbaikan mutu secara berkesinambungan atas produk, jasa, proses
dan lingkungan yang terfokus pada pencapaian kepuasan para pelanggan. Seperti apapun TQM
didefinisikan, yang lebih penting adalah bagaimana mengimplementasikan TQM dengan menggunakan
prinsip-prinsip dalam TQM agar berhasil dalam melaksanakannya dan berdampak positif bagi perusahaan,
karyawan dan pelanggan.

Menurut Juran (1998) bahwa TQM memiliki infrastruktur dimana setiap kriteria infrastruktur yang dimaksud

akan menopang terwujudnya pencapaian implemantasi TQM dalam organisasi, kriteria tersebut dapat
dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2 Kriteria Infrastruktur TQM.
Sumber: Juran

Faktor-Faktor Kriteria Keberhasilan Implementasi TQM

Sudah banyak studi penelitian terdahulu yang telah dilakukan untuk memeriksa proses implementasi TQM
dan melakukan penyelidikan faktor-faktor penentu keberhasilan untuk implementasi TQM. Dapat
disimpulkan secara umum dari studi tersebut adalah bahwa mengimplementasikan faktor-faktor TQM
adalah keberhasilan jangka panjang dalam suatu organisasi (Ghobadian & Gallear, 2001). Flynn et al. (1995)
mensurvei 42 perusahaan manufaktur AS dan mengukur tingkat penggunaan praktek manajemen mutu.
Faktor kriteria yang mereka gunakan adalah dukungan manajemen puncak, hubungan pelanggan,
manajemen tenaga kerja, sikap kerja, flow process manajemen, statistical proses control, dan desain
produk. Mereka berhasil menemukan bahwa praktek manajemen kualitas inti yang berbeda menghasilkan
kesuksesan dalam dimensi kualitas yang berbeda. Allen dan Kilmann (2001) memberikan informasi bahwa
menggunakan pendekatan perencanaan lintas fungsional bagian terkait ketika mengembangkan rencana
strategis, membentuk dewan dan tim yang berkualitas, dan fokus pelanggan adalah factor kriteria
implementasi TQM yang penting. Black and Porter (1996) menghasilkan sebuah penelitian untuk
menentukan faktor penentu keberhasilan implementasi TQM dengan menggunakan anggota European
Foundation for Quality Management.

Mereka menyatakan bahwa faktor kriteria penentu keberhasilan TQM adalah manusia dan manajemen
pelanggan, kemitraan pemasok, komunikasi informasi perbaikan, orientasi kepuasan pelanggan, visitasi
manajemen eksternal, manajemen kualitas strategis, struktur kerja tim untuk perbaikan, perencanaan
kualitas operasional, sistem pengukuran peningkatan kualitas, dan budaya kualitas perusahaan. Menurut
hasil penelitian Dayton (2001) menetapkan bahwa semua faktor penentu keberhasilan TQM vyang
diidentifikasi dalam studi Black dan Porter (2018) juga penting bagi para profesional penjaminan mutu AS.
Penelitian yang dilakukan oleh Tsang dan Antony (2001) menetapkan 11 faktor kriteria penentu untuk
keberhasilan implementasi TQM di sektor jasa Inggris adalah fokus pelanggan, continuous improvement,
kerja tim dan keterlibatan, komitmen dan pengakuan manajemen puncak, pelatihan dan pengembangan,
sistem dan kebijakan kualitas, kepemimpinan pengawasan, komunikasi di dalam perusahaan, hubungan
pemasok dan manajemen pemasok, pengukuran dan umpan balik, dan perubahan budaya dalam perilaku
dan sikap karyawan. Motwani (2001) menemukan tujuh faktor kriteria penentu keberhasilan untuk
implementasi TQM setelah memeriksa enam studi empiris. Dia merekomendasikan bahwa perhatian harus
diberikan terutama pada lima konstruksi, yaitu komitmen manajemen puncak, pelatihan dan
pemberdayaan karyawan, pengukuran kualitas dan tolok ukur, manajemen proses, dan keterlibatan serta
kepuasan pelanggan. Ugboro dan Obeng (2000) meneliti di antara 800 anggota Asosiasi untuk Kualitas dan
Partisipasi. Hasil penelitian menurut mereka, kepemimpinan dan komitmen manajemen puncak, kerja tim,
aliran informasi dalam organisasi, keterlibatan dan pemberdayaan karyawan adalah factor kriteria penting
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untuk program implementasi TQM yang sukses. Ghobadian dan Gallear (2001) melakukan penelitian
dengan membuat factor kriteria 31 rencana implementasi TQM dan mengidentifikasi inisiatif yang paling
umum, yaitu pelatihan, kursus pendidikan TQM, kerja tim, membentuk dewan kualitas/kelompok pengarah,
proses penjaminan kualitas, dan pengembangan misi/visi. Laszlo (1999) juga menyimpulkan bahwa
implementasi yang sukses dari pendekatan manajemen kualitas dalam organisasi apapun membutuhkan
komitmen, budaya perusahaan, dan investasi. Faktor kriteria kritis dalam TQM yang ditemukan dalam
literatur bervariasi dari satu penulis ke penulis yang lain, meskipun ada inti bersama yang dibentuk oleh
persyaratan berikut (Conca et al., 2004): pendekatan berbasis pelanggan, komitmen dan kepemimpinan
manajemen, perencanaan kualitas, manajemen berdasarkan fakta, terus menerus melakukan peningkatan,
manajemen sumber daya manusia (keterlibatan semua anggota dalam perusahaan, tim kerja pelatihan, dan
sistem komunikasi yang menghilangkan hambatan komunikasi), pembelajaran, manajemen proses, dan
kerja sama dengan pemasok.

Analytic Network Process (ANP)

Pembobotan dengan ANP membutuhkan model yang merepresentasikan saling keterkaitan antar kriteria
dan sub-kriteria yang dimilikinya. Ada dua kontrol yang perlu diperhatikan di dalam memodelkan sistem
yang hendak diketahui bobotnya. Kontrol pertama adalah kontrol hierarki yang menunjukkan keterkaitan
kriteria dan sub-kriterianya. Pada kontrol ini tidak membutuhkan struktur hierarki seperti pada metode
AHP. Kontrol lainnya adalah kontrol keterkaitan yang menunjukkan adanya saling keterkaitan antar kriteria
atau cluster (Saaty, 1996).

ANP merupakan teori pengukuran secara umum diterapkan pada dominasi pengaruh (Dominance of
influence) di antara stakeholder atau alternative dalam hubungannya dengan atribut atau kriteria.
Dominasi merupakan konsep vyang digunakan dalam membuat sesuatu perbandingan diantara
elemen-elemen yang berhubungan dengan atribut yang dimiliki atau pemenuhan terhadap suatu
kriteria. Suatu elemen dikatakan melakukan dominasi terhadap elemen yang lain, apabila elemen tersebut
lebih penting, lebih disukai ataupun lebih mungkin terjadi (Saaty, 2008). Metode ini merupakan
pengembangan dari metode AHP, vyaitu memungkinkan adanya dependensi baik antar kriteria
maupun alternatif yang tidak ada pada metode AHP. Dengan umpan balik (feedback), semua
alternatif bisa tergantung pada kriteria, maupun saling bergantung diantara alternatif tersebut.
Dalam penelitian ini proses perhitungan pembobotan perbandingan berpasangan ANP akan digunakan
dengan aplikasi software super decisions.

3  Metode

Penentuan kriteria keberhasilan implementasi TQM pada tahap awal merujuk kepada penelitian
terdahulu. Validasi factor keberhasilan implementasi TQM pada industri module maker dilakukan dengan
melibatkan stakeholder industri module maker melalui Focus Group Discussion (FGD). Kriteria awal faktor
keberhasilan implementasi TQM pada industri module maker dirangkum pada Tabel 1. Setiap kriteria
selanjutnya di plot ke dalam masing-masing perspektif yang merujuk pada infrastruktur TQM untuk
mendapatkan struktur hirarki faktor dan kriteria keberhasilan implementasi TQM pada forum FGD.
Stakeholder yang dilibatkan pada penelitian ini berasal dari enam perusahaan besar yang bergerak pada
industri modul maker di Indonesia yaitu PT. Mitratama Prospek Solusindo, PT. Total Tanjung Indah, PT.
Perkakas Rekadaya Nusantara, PT. Surya Piranti Indonesia, PT. Mitra Usaha, dan PT. Hegyn Hills.

Setelah strukturisasi kriteria dilakukan maka kepada stakeholder diminta melakukan penilaian keterkaitan
antar perspektif dan kriteria. Analisis data dilakukan dengan bantuan software Super Decision Plus untuk
operasional metode ANP. Langkah-Langkah dalam metode ANP (Saaty, 1999) adalah (1) Konstruksi model
dan strukturisasi masalah, (2) Matriks perbandingan berpasangan menggunakan 1 - 9 untuk menilai tingkat
kepentingan suatu elemen terhadap elemen lainnya (Tabel 2), (3) Perbandingan bobot elemen yang
dinyatakan dalam vector, (4) Perhitungan rasio konsistensi (CR), (5) Perhitungan Supermatriks, (6)
Penentuan bobot kepentingan dari Clusters dan Nodes n menggunakan hasil supermatriksterbatas dari
model ANP. Prioritas keseluruhan dari setiap alternatif dihitung melalui proses sintesis. Hasil yang diperoleh
dari masing-masing subnetwork disintesis untuk memperoleh prioritas keseluruhan dari alternatif.
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Tabel 1 Kriteria keberhasilan implementasi TQM di berbagai bidang oleh peneliti terdahulu.
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Keomitmen Manajamen Puncak P X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X 2
Pengembangan Visi dan Misi VM) X X X X X 3 X X X X X X X X U
Folus Kepuasan Pelanggan FKP) X X X X X X X X ¥ X X X X X X X X X X 19
Supplier Management SMT) X X X X X X X X X X X X X X X X X X 18
Peningkatan Kompetensi Karyawan (PDP) X X X X X X X X X X X X X X X X X X 18
Peningkatan Kreativitas Karyawan  (PKK) X X X X X X X X X X X X X X X X X X 18
Pengelolaan Karyawan (PKN) X X X X X X X X X X X X X X X 15
Manajemen Proses M) X X X X X X X X X X X X X X X X X 7
Sistem Kualitas MK$) X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X 2
Ketertibatan Karyawan ®KR) X X X X X X X X X X X X X X X X X X 18
Ketersediaan Informasi Berludlitas~ (KIB) X = X X X X X X X X X X X X X 14
Analisis dan Informasi (ADL) X X X X X X X X X X X X X X 14
Feedback (FDK) X X X X X X X X X X X X X X X X X X 18
Pengulouran Kinerja (PKI) X X X X X X X X X X X 1
Kontrol Kualitas ®EW) ¥ ¥ ¥ X X ¥ X X X ¥ X X X X X X X X X X 20
Strategi dan Proses Perencanaan (SPP) X X X X X X X X X X X X X X X X X X 18
Disain Produk (DPK) X X X X X X X X X X X X X X 17
Kerja Tim (KTM) X X X X X X X X X X X X X X 15
Statistical Process Control (SPC) X X X X X X X X X X X X X 13
Kebijakan Kualitas KKU) X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X 20
Perencanaan (PRN) X X X X X X X X X X X X X X 14
Perbaikan Terus Menerus PI™M) X X X X X X X X X X X X X X X X X X { 19
Budaya Kualitas (BKL) X X X X X X X X X X X X X 15
Komurikasi (KMN) X X X X X X X X X X X X X X 18
K epemimpinan (KPM) X X X X X { X X X X X X 14
Penurunan Keluhan Pelanggan PKP) X X X X X X X X X X X X X X X X X X 18
Tabel 2 Nilai dalam perbandingan berpasangan
Kepentingan Definisi Penjelasan
1 Sama pentingnya Kedua elemen mempunyai pengaruh yang sama
s . . Pengalaman dan penilaian sedikit memihak satu elemen dibandingkan
3 Sedikit lebih penting g P g
dengan pasangannya
. . Pengalaman dan penilaian sangat memihak satu elemen dibandingkan
5 Lebih penting
dengan pasangannya
7 Sangat pentin Satu elemen sangat disukai dan secara praktis dominasinya sangat nyata
gatp & dibandingkan dengan pasangannya
. . Satu elemen terbukti mutlak lebih disukai dibandingkan dengan
9 Mutlak lebih penting . - _
pasangannya, pada tingkat keyakinan yang tinggi
o Nilai ini diberikan bila terdapat keraguan penilaian antara dua penilaian
2,4,6,8 Nilai tengah
yang berdekatan
. Bila aktivitas i memperoleh suatu angka bila dibandingkan dengan aktivitas
Kebalikan A = 1/A; P & & &

j, maka j memiliki nilai kebalikannya bila dibandingkan i

Sumber: Saaty, 1996.
4 Hasil dan Pembahasan
Peta Proses Operasi Module Door Group
Pada Gambar 3 dapat dilihat gambaran proses produksi module door group pada industri module maker.

Posisi module saat proses produksi di customer sangat penting, karena semua proses produksi door
stamping yang sudah dinyatakan baik oleh bagian quality inspection lalu dikumpulan di dalam gudang finish
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good sesuai dengan jenis dan kebutuhannya, di dalam gudang peran dari modul sebagai penempatan akhir
sementara sebelum di ekspor ke negara tujuan.
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Gambar 4 Peta Proses Operasi Module Door Group.

Konstruksi Model Penentuan Kriteria

Konstruksi model penentuan kriteria keberhasilan implementasi TQM menggunakan teori Juran (1998).
Menurut Juran TQM memiliki infrastruktur dimana setiap kriteria infrastruktur yang dimaksud menopang
terwujudnya pencapaian implemantasi TQM dalam organisasi. Pada masing-masing kriteria tersebut
kemudian dielaborasi sub-kriteria sehingga menghasilkan suatu hirarki, posisi tertinggi adalah tujuan (goal),
level 1 adalah kriteria, dan level 2 adalah sub-kriteria. Para pengambil keputusan perusahaan industri
module maker yang merupakan stakeholder dipertemukan dalam sebuah FGD. Setelah dilakukan FGD maka
dihasilkan konstruksi struktur model seperti pada Tabel 3.

Tabel 3 Konstruksi struktur model implementasi TQM pada industri module maker

GOAL PERSPEKTIF KRITERIA

Kebijakan Kualitas (sm1)
Manajemen Proses (SM2)
. Perencanaan (SM3)
Sistem Mutu (sm) Kontrol Kualitas (SM4)
Perbaikan Terus Menerus (SM5)
Budaya Kualitas (sme)

Kemitraan Fokus Kepuasan Pelanggan (KP1)

Kepada (KP) Supplier Management (KP2)

Pelanggan dan Umpan Balik (Feedback) (KP3)

Pemasok Penurunan Keluhan Pelanggan (KP4)
. Komitmen Manajemen Puncak (KO1)
Implementasi Pengembangan Visi dan Misi (KO2)

TQM Pada -

Industri Module Total ) Strateg_l da_n Proses Perencanaan (KO3)
Maker Keterlibatan (KO) Kepemimpinan (KO4)
Organisasi Pengelolaan Karyawan (KO5)
Keterlibatan Karyawan (KO6)
Kerja Tim (KO7)

Desain Produk (P11)

Komunikasi (P12)

Pengukuran dan (P1) Statistical Process Control (PI13)

Informasi Ketersediaan Informasi Berkualitas (P14)

Analisis dan Informasi (P15)

Pengukuran Kinerja (P16)

Pelatihan dan (PP) Peningkatan Kompetensi Karyawaan (PP1)

Pendidikan Peningkatan Kreativitas Karyawan (PP2)

Hubungan Keterkaitan

Hubungan keterkaitan ini adalah salah satu ciri yang membedakan ANP dengan AHP. Yang dimaksud dengan
hubungan keterkaitan di sini adalah hubungan setiap kriteria di dalam satu cluster itu sendiri
(innerdependence) atau bisa juga hubungan antara kriteria tetapi di luar cluster nya (outerdependence).
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Mengingat kriteria di dalam teori TQM adalah suatu sistem total yang terintegrasi yang saling
mempengaruhi antara kriteria satu dengan lainnya saling berhubungan sehingga metode ANP sangat
relevan digunakan dalam menentukan faktor-faktor prioritas keberhasilan implementasi TQM dalam
sebuah industri. Hubungan keterkaitan dalam dan hubungan keterkaitan luar antara perspektif maupun
antara kriteria dalam perspektif. Setelah diketahui hubungan keterkaitan antar kriteria maka dibuat model
ANP untuk penelitian ini seperti pada Gambar 4. Selanjutnya dilakukan analisis untuk mendapatkan
pembobotan perspektif dan kriteria seperti Tabel 4.

It

M) Pat et

Gambar 4 Struktur Model Hubungan Keterkaitan ANP (Manual).

Tabel 4 Pembobotan Perspektif dan Kriteria Dengan Super Decisions

GOAL PERSFEKTIF BOBOT KRITERIA BOBOT
Kebijakan Kualitas (SMI)  0.0337
Manajemen Proses (ShI2) 0.1526
. - Perencanaan (ShI3) 00831
Sistem Motu (SM) 02712 ¥ ontrol Kualitas (5Md) o272
Perbailan Tams MMenerus (ShI3) 0.3858
Budaya Kualitas (ShI6) 0.0474
Folus Kepuasan Pelanggan (KP1) 0.3232
Kemitrazn Kepada Pelanggan dan Pemasok (KP) 01168 E‘ﬁpp;”Bﬁ“f;md’;‘; = gﬁg 2:322
Tl Penurunan Keluhan Pelangoan (KP4 0.2220
ot Komitmen Mangjemen Puncak____(KOD) __ 0.4644
Pada- Pengembangan Visi dan Misi (K02) 0.1420
Tndusti Strategi dan Proses Perencanaan (K03) 0.1673
Total Keterlibatan Organisasi (KO) 04926 Kepemimpinan (KO4) 0.0567
Madulz -
Naer Pm[sl.ola.m Karyawan (K03) 0.0395
Keterlibatan Karyawan (K06) 0.0338
Kerja Tim (EOT) 0.0882
Deaszain Produk (P11 0.1351
Komunikasi (PI)) 00333
. . Statistical Proses Control (PI3) 0.3176
Penguluran dan Informasi (PT) 00389 L tereediaan Informasi Berkualits_(P11)  0.0385
Analisiz dan Informasi (PI3) 0.0637
Penguluran Kinerja (PI6) 0.4133
. . ons Peninglatan Kompetensi Karyvawaar  (PPL) 0.5000
Pelatihan dan Pendidikan (PF) 0.0783 Peninglatan Kmatpi)ﬁlas Karyawan ) 0.5000

Sumber: Data Primer diolah, 2019.
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@ Super Decisions Main Window: New ANP 2.sdmod: Priorities - E

Here are the priorities. Nolcon|  Budaya Kualitas
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No lcan Implementasi TQM Pada
Industri Module Maker Mo lcon Kontrol Kualitas
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Mo lcon Keterlibatan Karyawan

Mo lcon Perencanaan

|
|
No lcon Kerja Tim | 0.09618
|
|

Mo lcon | Komitmen Manajemen Puncak KEMITRAAN KEPADA
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Mo lcon

— I
0 |
Pengembangan Visi dan oy I PP)
No | m 0.14198
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I
I
I

Mo lcon
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Gambar 5 Kriteria Prioritas Perhitungan Menggunakan Super Decisions

Dalam melakukan implementasi TQM maka industri module maker perlu terlebih dahulu melakukan analisis
faktor-faktor kriteria keberhasilan dari TQM tersebut. Oleh sebab itu hasil pembobotan model konstruksi
struktur implementasi TQM pada industri module maker dapat dianalisis urutan faktor prioritas yang
diawali dengan Perspektif Total Keterlibatan Organisasi (KO) yang memiliki bobot terbesar 0,4926 dengan
Komitmen Manajemen Puncak sebagai kriteria terpenting, berikutnya Perspektif Sistem Mutu (SM) memiliki
bobot sebesar 0.2712 dengan Perbaikan Terus Menerus sebagai kriteria terpenting, ketiga adalah Perspektif
Kemitraan Kepada Pelanggan dan Pemasok (KP) dengan bobot 0.1168 dengan Fokus Kepuasan Pelanggan
sebagai kriteria terpenting, keempat adalah Perspektif Pelatihan dan Pendidikan (PP) memiliki bobot 0.0795
yang mana kedua kriteria Peningkatan Kompetensi Karyawaan dan Kriteria Peningkatan Kreativitas
Karyawan sama penting, terakhir adalah Perspektif Pengukuran dan Informasi (Pl) memiliki bobot 0.0399
dengan Pengukuran Kinerja sebagai kriteria terpenting.

Black dan Porter (2018) mengidentifikasi 10 faktor kritis TQM. Faktor-faktor ini terbukti andal dan valid,
serta menawarkan wawasan baru tentang TQM. Neyestani dan Juanzon (2016) menyatakan bahwa faktor
kriteria implementasi TQM adalah Fokus pelanggan, Kepemimpinan, Manajemen Proses, Manajemen
Kualitas Pemasok, Keterlibatan Karyawan, Informasi dan Analisis, Pelatihan. Berdasarkan analisis Bayazit
dan Karpak (2007) di industri manufaktur Turki ditemukan fakta bahwa perusahaan yang menerapkan
faktor keberhasilan TQM 59,2% terbukti menguntungkan dibandingkan dengan tidak menerapkan TQM.
Menurut Altayeb dan Alhasanat (2014) faktor utama kritis yang mempengaruhi implementasi TQM adalah
kepemimpinan, strategi dan perencanaan, manajemen proses, kepuasan pelanggan, pelatihan dan
pendidikan, peningkatan berkelanjutan, dan komunikasi. Kriteria keberhasilan implementasi TQM pada
penelitian ini selaras dengan penelitian sebelmnya terutama dalam hal komitmen manajemen puncak,
fokus kepada kepuasan pelanggan, membangun mitra terhadap supplier, dan kepemimpinan. Setelah
faktor keberhasilan implementasi TQM ditentukan perlu dilanjutkan dalam studi kasus aktual penerapan
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kriteria perbaikan berkelanjutan dalam hal mengidentifikasi penyebab masalah yang sering terjadi dan
berulang dalam kurun waktu lima tahun terakhir (2014-2018).

5  Kesimpulan

Hasil penelitian ini menunjukan tahap awal untuk melakukan perbaikan melalui internal perusahaan berupa
perspektif total keterlibatan organisasi dengan kriteria komitmen manajemen puncak menjadi prioritas
utama dan mendasar. Berikutnya perusahaan perlu menguatkan perspektif sistem mutu, dimana perspektif
ini memiliki kriteria prioritas fokus kepada perbaikan terus menerus (continuous improvement) dan tidak
dapat dipungkiri hal ini sangat berbanding lurus dengan melakukan kriteria kontrol kualitas dari mulai siklus
input-process-output, siklus ini tidak bisa terlepas dari bagaimana perusahaan melakukan kriteria
manajemen proses yang terkait dengan kriteria kebijakan kualitas yang standar sesuai dengan keinginan
pelanggan, pencapaian semua ini perlu didukung dengan kriteria perencanaan yang baik dan membangun
budaya kualitas sebagai target utama semua bagian di perusahaan.

Setelah internal perusahaan memiliki kekuatan yang kokoh dengan melakukan dua perspektif di atas maka
tahap selanjutnya adalah perlu penguatan sistem dari aspek eksternal perusahaan, hal ini dapat ditunjukan
melalui perspektif membangun kemitraan terhadap pelanggan dan pemasok, kriteria utama pada perspektif
ini adalah fokus kepuasan pelanggan.

Setelah aspek internal dan external perusahaan baik, maka proses selanjutnya adalah pengembangan
human resources melalui perspektif pendidikan dan pelatihan. Tahap terakhir adalah perspektif pengukuran
dan informasi, kriteria utama dalam perspektif ini adalah pengukuran kinerja, dengan ini kesemuanya dapat
dievaluasi antara kesesuaian target dan aktual pelaksanaan.
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